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RINGKASAN 

NADYA URMILA Studi Respon Ketahanan Phalaenopsis Hibrida Terhadap 

Patogen Penyebab Busuk Lunak (Dickeya dadantii). Dibimbing oleh DEWI 

SUKMA, SUDARSONO, dan SANDRA ARIFIN AZIZ. 

 

Phalaenopsis merupakan salah satu genus anggrek yang terkenal sebagai 

tanaman hias dan banyak diminati karena keindahan bunganya. Bunga 

Phalaenopsis hibrida dikenal memiliki bunga besar dan waktu mekar lebih lama 

dibandingkan anggrek lain. Anggrek merupakan komoditas tanaman hias yang 

memiliki nilai ekonomi tinggi dan pasar yang luas. Khususnya varietas tanaman 

hibrida yang dinilai lebih diminati sebagai tanaman hias baik sebagai koleksi dan 

bunga potong. Varietas hibrida di Indonesia selama ini didapatkan kebanyakan 

impor dari negara lain, oleh karena itu perlu ada kemandirian dalam produksi 

anggrek di Indonesia. Namun budidaya anggrek Phalaenopsis di Indonesia masih 

memiliki banyak kendala, salah satunya adalah serangan penyakit busuk lunak. 

Penyakit busuk lunak menyebar dengan cepat dan patogen memiliki virulensi yang 

tinggi, sehingga studi mengenai ketahanan terhadap serangan busuk lunak pada 

Phalaenopsis hibrida harus dilakukan untuk menunjang budidaya Phalaenopsis 

hibrida. Seleksi yang dilakukan diharapkan menjadi salah satu cara untuk 

mendapatkan genotipe toleran yang dapat digunakan dalam merakit hibrida toleran 

yang memiliki nilai estetika yang tinggi.  

Proses perakitan varietas baru dimulai dengan seleksi tanaman induk yang 

memiliki karakteristik morfologi unggul. Tujuan penelitian ini adalah 

mengidentifikasi varietas hibrida Phalaenopsis dengan karakter morfologi unggul 

dan tahan terhadap patogen penyakit busuk lunak (Dickeya dadantii) dan 

mengidentifikasi senyawa yang terlibat dalam mekanisme respon ketahanan 

terhadap patogen penyebab busuk lunak D. dadantii. Karakteristik morfologi 

unggul pada hibrida Phalaenopsis meliputi bentuk bunga, warna, ukuran, jumlah 

bunga, dan daya tahan bunga. Seleksi morfologi dilakukan untuk mendapatkan 

hibrida dengan sifat-sifat terbaik yang akan digunakan dalam proses pemuliaan 

tanaman selanjutnya. Karakter utama yang menjadi fokus pada penelitian ini adalah 

Phalaenopsis dengan bunga besar dengan warna dan corak yang terang. Setelah 

seleksi morfologi,  kemudian dievaluasi untuk ketahanan terhadap bakteri Dickeya 

dadantii untuk melihat respons dan kelas ketahanan dari setiap aksesi. Setelah 

didapatkan kandidat tanaman toleran, kemudian dilakukan evaluasi lebih dalam 

dengan pendekatan metabolomik agar didapatkan informasi tambahan mengenai 

mekanisme ketahanan dari Phalaenopsis. 

Penelitian ini terdiri dari tiga percobaan. Percobaan pertama bertujuan untuk 

mengevaluasi karakter morfologi pada sebelas genotipe hibrida Phalaenopsis. dan 

mengetahui kelas ketahanan genotipe hibrida terhadap infeksi patogen penyebab 

penyakit busuk lunak (Dickeya dadantii). Percobaan kedua bertujuan melihat profil 

senyawa kimia pada genotipe hibrida toleran dan rentan dan pada spesies P. 

amabilis dan P. amboinensis. Selanjutnya percobaan ketiga bertujuan untuk 

mengarakterisasi gen S-Linalool bekerja dan TPS 5 yang diduga berperan dalam 

mekanisme ketahanan anggrek terhadap penyakit busuk lunak. 

Percobaan satu (karakterisasi morfologi dan uji ketahanan) menggunakan 

sebelas genotipe Phalaenopsis, meliputi genotipe dari hibrida tipe standar sebanyak 



 

 

enam hibrida (1908, 1946, 1702, 1903, 1705, 2975), tipe Novelty sebanyak 3 

hibrida (1951, 1983, 2986), dan tipe multiflora sebanyak dua hibrida (3903, 3904). 

Hasil penelitianmenunjukkan tingkat kemiripan antar genotipe. Hibrida 

mengelompok menjadi 2 kelompok utama dengan tingkat kemiripan morfologi 

65,4% pada kelompok 1 dan 25.5% pada kelompok 2 dalam PCA. Hasil uji 

ketahanan terhadap D. dadantii menunjukkan bahwa hibrida multiflora 3903 dan 

3904 yang memiliki ukuran bunga kecil, dan genotipe hibrida 2986 yang memiliki 

ukuran bunga sedang teridentifikasi toleran terhadap infeksi D. dadantii, sedangkan 

genotipe hibrida 1702 yang memiliki ukuran bunga yang paling besar paling rentan 

terhadap infeksi D. dadantii. Hasil pengamatan karakter morfologi juga 

menunjukkan hibrida toleran memiliki kemiripan tinggi satu sama lainnya.  

Percobaan kedua untuk profiling metabolit dengan GCMS pada tanaman 

setelah inokulasi dengan D. dadantii dilakukan pada representasi genotipe rentan 

dan tahan, yaitu genotipe hibrida 1702 dan hibrida P. rotschildiana sebagai 

representasi hibrida rentan, dan hibrida 3904 dan 2986 sebagai representasi 

tanaman tahan. Untuk evaluasi profiling metabolit pada spesies, digunakan P. 

amabilis sebagai representasi spesies yang rentan dan P. amboinensis sebagai 

representasi spesies yang tahan D. dadantii. Hasil profiling metabolit tanaman 

menunjukkan senyawa dominan yang teridentifikasi pada hibrida toleran 3904 dan 

2986 adalah Alanin, Secara umum, hasil GCMS belum banyak menghasilkan 

senyawa alami pada tanaman sehingga masih diperlukan perbaikan metode dalam 

penyiapan sampel maupun GCMS. 

Percobaan ketiga dilakukan untuk mengidentifikasi keragaman sekuen gen 

TPS 5 dan S-linalool yang pada penelitian terdahulu terindikasi terekspresi tinggi 

pada genotipe tahan. Isolasi DNA anggrek berhasil dilakukan, dan primer full 

length untuk isolasi gen tersebut sudah didapatkan. Namun hasil sekuensing produk 

PCR kedua gen tersebut belum maksimal, sehingga perbaikan metode  penyiapan 

DNA, PCR, kloning gen dengan Escherchia coli dan optimasi sekuensing masih 

perlu dilakukan. 

Kata kunci: area under the disease progress curve, colony forming unit,  profiling,  

rentan,  soft-rot, toleran.  

  



 

 

SUMMARY 

NADYA URMILA. The Resistance Study on Phalaenopsis: A Study on the 

Resistance Response of Hybrid Phalaenopsis to the Pathogen Causing Soft Rot 

(Dickeya dadantii). Supervised by DEWI SUKMA, SUDARSONO, dan SANDRA 

ARIFIN AZIZ.  

Phalaenopsis is one of the orchid genera that is well-known as an ornamental 

plant and is highly sought after due to the beauty of its flowers. Hybrid 

Phalaenopsis flowers are known for having larger blooms and longer blooming 

periods compared to other orchids. Orchids are an ornamental plant commodity 

with high economic value and a broad market. In particular, hybrid varieties are 

considered more desirable as ornamental plants, both as collections and as cut 

flowers. Hybrid varieties in Indonesia have mostly been obtained through imports 

from other countries; therefore, self-sufficiency in orchid production in Indonesia 

is needed. However, the cultivation of Phalaenopsis orchids in Indonesia still faces 

many challenges, one of which is the soft rot disease. Soft rot spreads rapidly and 

the pathogen has high virulence; therefore, studies on resistance to soft rot infection 

in hybrid Phalaenopsis must be carried out to support Phalaenopsis cultivation. 

Selection is expected to be one of the methods to obtain tolerant genotypes that can 

be used to develop tolerant hybrids with high aesthetic value. 

The process of developing new varieties begins with the selection of parent 

plants that have superior morphological characteristics. The purpose of this study 

is to identify hybrid Phalaenopsis varieties with superior morphological traits and 

resistance to the soft rot pathogen (Dickeya dadantii), as well as to identify 

compounds involved in resistance response mechanisms. Superior morphological 

traits in hybrid Phalaenopsis include flower shape, color, size, number of flowers, 

and flower longevity. Morphological selection is conducted to obtain hybrids with 

the best traits that will be used in the next stage of plant breeding. The main focus 

of this study is on Phalaenopsis with large flowers and bright colors and patterns. 

After morphological selection, the plants are then evaluated for resistance to the 

bacterium Dickeya dadantii to observe the response and resistance class of each 

accession. Once tolerant candidate plants are obtained, further evaluation using a 

metabolomic approach is conducted to provide additional information regarding the 

resistance mechanism of Phalaenopsis. 

This study consists of three experiments. The first experiment aims to 

evaluate the morphological characteristics of eleven hybrid Phalaenopsis 

genotypes and determine their resistance class against infection by the soft rot-

causing pathogen (Dickeya dadantii). The second experiment aims to analyze the 

chemical compound profile of tolerant and susceptible hybrid genotypes as well as 

the species P. amabilis and P. amboinensis. The third experiment aims to 

characterize the S-linalool and TPS5 genes, which are suspected to play a role in 

the resistance mechanism of orchids against soft rot disease. 

Experiment one (morphological characterization and resistance testing) used 

eleven Phalaenopsis genotypes, including six standard-type hybrids (1908, 1946, 

1702, 1903, 1705, 2975), three novelty-type hybrids (1951, 1983, 2986), and two 

multiflora-type hybrids (3903, 3904), showing similarity levels among genotypes. 

The hybrids were grouped into two main clusters with morphological similarity 

levels of 65.4% in group 1 and 25.5% in group 2 in PCA analysis. The resistance 



 

 

test results against D. dadantii showed that multiflora hybrids 3903 and 3904, 

which have small flower sizes, and hybrid genotype 2986, which has medium 

flower sizes, were identified as tolerant to D. dadantii infection, while hybrid 

genotype 1702, which has the largest flower size, was the most susceptible to D. 

dadantii infection. Observations of morphological characteristics also indicated that 

tolerant hybrids have a high degree of similarity with one another. 

The second experiment for metabolite profiling using GC-MS on plants after 

inoculation with D. dadantii was conducted on representative susceptible and 

tolerant genotypes, namely hybrid genotype 1702 and P. rothschildiana hybrid as 

susceptible representatives, and hybrids 3904 and 2986 as tolerant plant 

representatives. For species-level metabolite profiling evaluation, P. amabilis was 

used as the susceptible species representative and P. amboinensis as the tolerant 

species representative against D. dadantii. The metabolite profiling results showed 

that the dominant compound identified in tolerant hybrids 3904 and 2986 was 

alanine, while in the tolerant species P. amboinensis the dominant compound 

identified was cyclohexylethylamine. In general, GC-MS results did not yield many 

natural plant compounds; hence, further improvements in sample preparation and 

GC-MS methods are required. 

The third experiment was conducted to identify the sequence diversity of 

TPS5 and S-linalool genes, which in previous studies were indicated to be highly 

expressed in resistant genotypes. Orchid DNA isolation was successfully carried 

out, and full-length primers for isolating these genes have been obtained. However, 

the sequencing results of the PCR products of these two genes have not been 

optimal; therefore, improvements in DNA preparation, PCR, gene cloning using 

Escherichia coli, and sequencing optimization are still necessary. 

 

Keywords: area under disease progress curve, colony forming unit, soft-rot, 

resistant, susceptible, metabolite profiling  
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